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Latar Belakang

Pendidikan sangat erat kaitannya dengan pembangunan suatu bangsa,
sehingga mendorong pemerintah untuk menyelenggarakan pendidikan sebaik
mungkin. Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah adalah memperbaiki
penerapan kurikulum guna mengetahui hasil yang lebih efektif. Beberapa
kurikulum yang telah diterapkan di Indonesia adalah Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK), Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), dan yang
terakhir dan sedang dilaksanakan adalah kurikulum 2013.

Kurikulum yang telah diterapkan lebih mengarah pada pembelajaran
tradisional dimana peserta didik menerima materi yang disampaikan oleh guru.
Dampak dari pembelajaran tradisional adalah peserta didik cenderung lebih
pasif. Menurut Hartono (2013: 115) belajar tidak hanya menerima fakta dan
informasi, melainkan suatu proses interaksi antara siswa dengan
lingkungannya. Pengetahuan siswa yang dibangun melalui proses pengalaman
ini berbeda dengan hanya mendengarkan. Belajar berdasarkan dengan
pengalaman akan lebih banyak melibatkan aspek perkembangan mental secara
lebih utuh, mulai dari kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Matematika merupakan ilmu dasar yang akan digunakan oleh segala
cabang ilmu. Hasil pelaksanaan pembelajaran matematika akan menjadi
masalah yang fatal apabila pembelajaran matematika menggunakan model
pembelajaran yang kurang tepat. Menurut Aunurrahman (2011: 140)
keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan guru
mengembangkan model-model pembelajaran yang efektif di dalam proses
pembelajaran dimana siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. Digunakannya
model pembelajaran yang tidak membosankan untuk siswa, akan membangun
minat siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran matematika
tidak hanya bertujuan menanamkan pengetahuan saja, tetapi juga mampu

menerapkan pembentukan kreatifitas siswa, sehingga diperlukan peran aktif



dari siswa itu sendiri. Matematika juga merupakan mata pelajaran yang
dianggap sulit oleh peserta didik. Bahkan, matematika dapat menjadi hal yang
ditakuti dalam pembelajarannya, sehingga tidak sedikit peserta didik yang
cenderung menghindar dari pembelajaran matematika. Berbagai kendala di atas
menyebabkan prestasi belajar pada matematika kurang sesuai harapan.

Hasil yang diperoleh dalam suatu proses pembelajaran tidaklah lepas
dari motivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran tersebut. Sardiman
(2011: 84) menyatakan motivasi yang semakin tepat dapat membuat suatu
pelajaran semakin berhasil, maka untuk mencapai hasil belajar yang optimal
diperlukan suatu motivasi. Siswa akan lebih merasa tertantang untuk
menguasai materi pembelajaran apabila adanya motivasi dari lingkungan
sekitar. Di sini, peran guru dan orang tua untuk memotivasi sangat besar karena
dengan adanya motivasi dari guru dan orang tua akan membuat siswa untuk
menjadi lebih baik. Motivasi belajar terutama diperlukan siswa untuk
pembelajaran matematika, dimana matematika dikenal dengan pelajaran yang
mudah membuat siswa putus asa.

Permasalahan pada kehidupan sehari-hari yang melibatkan ilmu
matematika dalam penyelesaiannya, dapat menjadi bahan pertimbangan untuk
digunakan sebagai suatu model pembelajaran. Dalam pembelajaran tradisional
peserta didik akan diberikan materi secara monoton dengan gaya ceramah yang
membosankan. Keadaan ini, dapat disiasati dengan mencoba melibatkan siswa
dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Penyelesaian masalah tersebut dapat dijadikan sebagai kesimpulan dari
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Pembelajaran dengan model
penyelesaian masalah dapat membuat siswa merasa tertantang untuk
memecahkan permasalahan yang tersedia. Dari kegiatan ini, akan memicu
tumbuhnya kreatifitas peserta didik. Dengan jumlah peserta didik yang lebih
dari satu, maka akan dapat tercipta penyelesaian yang beragam pula. Menurut
Hadini dan Puspitasari (2012: 86) pada dasarnya tujuan akhir pembelajaran
adalah menghasilkan siswa yang memiliki pengetahuan dan keterampilan

dalam memecahkan masalah yang dihadapi kelak di masyarakat.



Pemecahan masalah sebagai awal pembelajaran disebut dengan model
pembelajaran Problem Based Learning. Dari model pembelajaran ini, tidak
hanya siswa yang dituntut kreatif dalam menyelesaikan permasalahan yang
tersedia. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Choridah (2013) bahwa
pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan beberapa kemampuan
siswa, diantaranya kemampuan berpikir kritis siswa. Pembelajaran masalah
juga dapat meningkatkan komunikasi siswa saat mempresentasikan hasil
diskusi kelompok. Kreatifitas siswa juga dituntut dalam pembelajaran berbasis
masalah saat siswa menyelesaikan lembar kerja siswa. kreatifitas siswa juga
harus diimbangi oleh kemampuan guru dalam menciptakan soal yang kreatif
sehingga menarik siswa untuk menyelesaikannya. Dengan keseimbangan yang
terjadi antara kreatifitas guru dan siswa tersebut akan lebih mengoptimalkan
suatu proses pembelajaran yang akan berdampak pada hasil sesuai yang
diharapkan. Selain model pembelajaran Problem Based Learning, model
pembelajaran yang melibatkan siswa untuk menyelesaikan permasalahan
kehidupan sehari-hari ada juga model pembelajaran Problem Posing.

Model pembelajaran ini tidak jauh berbeda dengan model pembelajaran
yang pertama. Namun, untuk model pembelajaran Problem Posing siswa
diminta untuk menciptakan soal dari permasalahan yang ada. Dari soal yang
telah diciptakan peserta didik, dapat ditukarkan pada peserta didik atau
kelompok yang lain untuk diselesaikan. Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Herawati, Siroj dan Basir (2010) dalam membuat dan menyelesaikan soal
siswa dituntut untuk memahami konsep materi yang sedang dipelajari.
Tuntutan pemahaman materi sebelum pembuatan soal dapat dijadikan
dorongan siswa untuk mempelajari materi sebelum pembelajaran dimulai.
Banyaknya permasalahan yang ada dapat menjadi referensi peserta didik untuk
membuat soal yang beragam. Semakin banyak soal yang diciptakan peserta
didik akan semakin banyak pula pemecahan yang didapat dan menjadi
pengetahuan baru untuk peserta didik.

Pembelajaran yang aktif sangat ditegaskan merupakan suatu

pembelajaran yang berpusat pada siswa. Jadi, model pembelajaran Problem



Based Learning dan Problem Posing tepat untuk digunakan dalam
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Aunurrahman (2010: 143)
menyatakan penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat mendorong
tumbuhnya rasa senang siswa terhadap pelajaran, menumbuhkan dan
meningkatkan motivasi dalam mengerjakan tugas, memberikan kemudahan
bagi siswa untuk memahami pelajaran sehingga memungkinkan siswa

mencapai hasil belajar yang lebih baik.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan

beberapa permasalahan sebagai berikut :

1. Pencapaian prestasi belajar matematika belum sesuai harapan.

2. Proses pembelajaran yang kurang optimal ditandai dengan rendahnya
keaktifan siswa dalam pembelajaran di kelas.

3. Masih rendahnya kualitas pembelajaran guru dalam mendesain
pembelajaran sehingga siswa kurang mengembangkan Kkreatifitas.

4. Adanya kemungkinan kurang tepatnya model pembelajaran mempengaruhi
siswa dalam menguasai materi pembelajaran.

5. Adanya kemungkinan perbedaan prestasi belajar siswa disebabkan

perbedaan motivasi belajar.

Pembatasan Masalah

1. Prestasi belajar matematika siswa pada penelitian ini dibatasi pada prestasi
belajar pokok bahasan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) .

2. Motivasi siswa yang dimaksud adalah motivasi belajar siswa terhadap
matematika.

3. Model yang menjadi batasan dalam penelitian ini adalah model Problem
Based Learning (PBL) yang akan diterapkan pada kelas eksperimen dan

Problem Posing akan diterapkan pada kelas kontrol.



Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan masalah penelitian

sebagai berikut :

1.

Adakah pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
dan Problem Posing terhadap prestasi belajar matematika ?

Adakah pengaruh tingkat motivasi terhadap prestasi belajar matematika ?
Adakah pengaruh bersama interaksi model pembelajaran dan motivasi

belajar terhadap prestasi belajar matematika ?

Tujuan Penelitian

Tujuan diadakan penelitian ini adalah :

Untuk menganalisis dan menguji pengaruh model Problem Based
Learning (PBL) dan Problem Posing terhadap prestasi belajar matematika.
Untuk mengalisis dan menguji pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi
belajar matematika.

Untuk menganalisis dan menguji pengaruh bersama antara model Problem
Based Learning (PBL) dan Problem Posing dengan motivasi belajar
terhadap prestasi belajar matematika.

Manfaat Penelitian

1.

Secara Teoritis
Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan ide pada pengembangan kualitas pembelajaran matematika,
utamanya pengaruh motivasi belajar matematika pada prestasi belajar
siswa dalam pembelajaran matematika melalui model pembelajaran
Problem Based Learning dan Problem Posing.
Secara Praktis
a. Bagi siswa, dengan model pembelajaran Problem Based Learning dan
Problem Posing diharapkan dapat memberikan pengaruh motivasi
belajar matematika terhadap prestasi belajar matematika.



b. Bagi sekolah dan guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan dan informasi bagi pihak sekolah maupun guru dalam usaha
mengoptimalkan prestasi belajar siswa. Selain itu lebih membuka
wawasan guru tentang model pembelajaran yang dapat digunakan
dalam proses belajar mengajar matematiika.

c. Bagi peneliti, penelitian ini untuk mengetahui eksperimentasi model
pembelajaran yang ditinjau dari motivasi belajar.

d. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat
dimanfaatkan sebagai perbandingan ataupun referensi bagi peneliti

yang relevan.



